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ABSTRAK 

 

CV Cahaya Setia Mulia Abadi adalah industri manufaktur yang memproduksi sarung 

tangan sport yang berbahan baku kulit dan sintetis. Produk sarung tangan yang golf 

merek Brance yang diteliti dari tanggal 9 Januari 2025 – 29 Januari 2025 memiliki 

tingkat kecacatan tinggi sebanyak 1135 unit sehingga perlu dilakukan perbaikan yang 

bertujuan untuk mengurangi cacat pada produksinya. Pengendalian kualitas kualitas 

dilakukan melalui pendekatan Six Sigma dengan menggunakan tahapan DMAIC 

(Define, Measure, Analyze, Improve, Control) serta sejumlah metode seperti SIPOC, 

Peta Kendali P, Diagram Fishbone, dan 5W+1H. Tujuan dari penerapan metode ini 

adalah untuk mengidentifikasi jenis kecacatan produk, mengetahui penyebab utama dari 

cacat yang terjadi, serta merumuskan upaya perbaikan yang sesuai. Selain itu, analisis 

FMEA juga diterapkan guna mengenali potensi kegagalan berdasarkan nilai RPN 

tertinggi. Pada tahap define diketahui 4 jenis cacat yang diolah menggunakan diagram 

CTQ, adapun jenis cacat produk yaitu jahitan terbuka, berlubang, variasi rusak, dan 

tidak simetris. Tahap berikutnya measure, tahap ini menghasilkan nilai CL sebesar 

0,04668, dengan UCL 0,051, dan LCL 0.04262. Analisis pada tahap analyze 

menunjukkan bahwa sumber utama kecacatan berasal dari faktor manusia, mesin, 

metode, material dan lingkungan. Potensi penyebab cacat dianalisis lebih lanjut melalui 

FMEA, di mana nilai RPN tertinggi tercatat sebesar 168, dengan jenis cacat jahitan 

terbuka. Di tahap improve, disusun usulan tindakan perbaikan untuk faktor manusia, 

mesin, metode, material dan lingkungan. Sedangkan pada tahap control, dilakukan 

upaya untuk memastikan bahwa tindakan perbaikan yang telah dirumuskan dapat 

diterapkan secara konsisten dan efektif. 
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ABSTRACT 

 

CV Cahaya Setia Mulia Abadi is a manufacturing industry that produces sports gloves 

made from leather and synthetic materials. The Brance brand golf glove product which 

was studied from January 9, 2025 – January 29, 2025 had a high defect rate of 1135 

units. Therefore improvements were needed to reduce defects in production. Quality 

control was carried out through a Six Sigma approach using the DMAIC (Define, 

Measure, Analyze, Improve, Control) stages and a number of methods such as SIPOC, 

P Control Chart, Fishbone Diagram, and 5W + 1H. The purpose of applying this 

method is to identify the type of product defect, find out the main cause of the defect that 

occur, and formulate appropriate improvement efforts. In addition, FMEA analysis was 

also applied to identify potential failures based on the highest RPN value. In the define 

stage, four types of defects were identified and processed using a CTQ diagram. These 

were open seams, holes, broken variations, and asymmetry. The next stage, measure, 

produced a CL value of 0.04668, with a UCL of 0.051 and an LCL of 0.04262. The 

analysis in the analyze stage indicated that the primary sources of defects were human, 

machine, method, material, and environmental factors. Potential causes of defects were 

further analyzed using FMEA, where the highest RPN value was 168, for open seam 

defects. In the improve stage, proposed corrective actions were developed for human, 

machine, method, material, and environmental factors. Meanwhile, in the control stage, 

efforts were made to ensure that the formulated corrective actions could be 

implemented consistently and effectively. 
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